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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab kontrol diri rendah  

siswa A di SMA Srijaya Negara Palembang. Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah faktor penyebab kontrol diri rendah siswa A. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 

terhadap subjek, keluarga, teman sekolah,  wali kelas, dan guru BK. Observasi di 

sekolah dan di rumah A.Studi dokumentasi buku pembinaan siswa, catatan 

anekdot BK.. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan diagram 

Ishikawa atau fishbone. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama yang 

menyebabkan siswa mengalami kontrol rendah yaitu keadaan A sebagai anak 

yang tidak mendapatkan pola asuh yang baikberdampak pada proses 

perkembangan antara lain: gangguan hubungan sosial, ketidakmampuan 

mengontrol emosi, perilaku agresif verbal, dan perilaku agresif fisik.  

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the factors that caused low self control of student A 

of Srijaya Negara High School Palembang. The objective of this study was the 

factor that caused the low self-control of student A . The method used in this 

study was descriptive qualitative using a case study approach. Data collection 

techniques used in this study were interview on the subject, family, school, 

classmates, and counseling teachers, observations at school and  home of student 

A, study documentation student counseling book, and anecdote notes in guidance 

and counseling. Data analysis technique used in this study was Ishikawa diagram 

or fishbone.The results showed that the main factors that caused student A 

experience the lower control was the the student A as a child did not get a good 

parenting that impacts on the development process such as: impaired social 

relationships, inability to control emotions, aggressive behavior verbal and 

physical aggressive behavior.   

 

 

 

 

 

 

Kata kunci : kontrol diri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. 

Berbagai perubahan terjadi pada remaja baik itu perubahan fisik maupun psikis 

yang menuntut remaja untuk bisa menyesuaikan diri. Pada masa ini, remaja 

mengalami perkembangan mencapai kematangan fisik, mental, sosial dan 

emosional. Remaja identik dengn energi yang berlebih. Energi ini harus disalurkan 

pada jalur yang benar. Bila aktivitas-aktivitas di sekolah maupun lingkungan sosial 

tidak memadai untuk memenuhi tuntuan gejolak energinya, maka sering kali 

remaja meluapkan kelebihan energinya ke arah yang negatif seperti perilaku agresi. 

 Fenomena agresi merupakan masalah utama pada remaja. Pada masa 

sekarang ini perhatian ditujukan pada tingginya tingkat kekerasan yang dilakukan 

oleh remaja. Chapple (2005) menyatakan bahwa masa kanak-kanak akhir dan masa 

awal remaja merupakan masa-masa kritis yang berpengaruh terhadap kematangan, 

pembentukan identitas, dan untuk beberapa remaja cenderung untuk terlibat dalam 

kenakalan. Remaja yang sedang berada dalam masa transisi cenderung banyak 

menimbulkan konflik, frustasi dan tekanan-tekanan sosial lain, sehingga 

kemungkinan besar kan mudah betindak agresi. 

 Secara umum, kemampuan manusia untuk menahan dan mengendalikan 

perilaku sosial yang tidak pantas lebih dikenal sebagai self-control atau kontrol 

diri. Self-control dikatakan sebagai kemampuan manusia untuk menahan dan 

megendalikan perilaku sosial yang tidak pantas (DeWall, dkk., 2005). Hal ini 

didukung oleh hasil penilitian DeWall, Finkel, dan Denson (2011) yang 

menyatakan bahwa kegagalan self-control dapat memberikan kontribusi untuk 

tindakan yang paling agresif yang menyertakan kekerasan. Penjelasan lain juga 

menunjukkan bahwa individu yang memiliki sifat pengendalian diri yang rendah 

lebih mungkin untuk terlibat dalan perilaku kriminal, dan menyimpang 

dibandingkan dengan mereka yang mimiliki tingkat self-control yang tinggi 

(McMullen,1999). Ketika munculnya perilaku agresif, self-control dapat 
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membantu seseorang merespon sesuai dengan standar pribadi atau sosial yang 

dapat menahan munculnya perilaku agresi (DeWall, dkk., 2011). 

Golfrid dan Merbauw (Lazarus, 1991) menyatakan bahwa kontrol diri 

merupakan suatu kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur, dan 

mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa individu ke arah konsekuensi 

yang positif. Elfida (1995) menambahkan bahwa kontrol diri berkaitan dengan cara 

individu mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dari dalam dirinya, 

mengontrol emosi berarti mendekati suatu situasi dengan menggunakan sikap yang 

rasional untuk merespon situasi tersebut dan mencegah munculnya reaksi yang 

berlebihan. 

Self control merupakan hal yang sangat penting bagi siswa karena berkaitan 

dengan perilaku dan sikap yang akan di tampilkan ketika berhadapan dengan guru 

maupun dengan teman-teman sekolahnya. Calhoun dan Accocella (dikutip 

Ghufron dan Rini, 2010:23), mengatakan bahwa ada dua alasan yang 

mengharuskan individu memiliki self control. Pertama, individu tidak hidup 

sendirian akan tetapi dalam kelompok dan individu mempunyai kebutuhan untuk 

memuaskan keinginan dan kebutuhan. Agar tidak mengganggu dan melanggar 

kenyamanan dan keselamatan orang lain maupun dirinya sendiri, individu harus 

mengontrol perilakunya. Kedua, masyarakat menghargai kemampuan, kebaikan 

dan hal-hal yang harus diterima lainnya yang dimiliki individu. 

Siswa yang lemah self control nya akan cenderung bertingkah laku negatif, 

seperti yang terdapat dalam beberapa penilitian, penelitian Iga Serpianing Aroma 

dan Dewi Retno Suminar tahun 2012 tentang “Hubungan Antara Tingkat Kontrol 

Diri Dengan Kecenderungan Perilaku Kenakalan Remaja” dan penelitian pada 

tahun 2015 oleh Fitrianingrum Munawaroh mahasiswi dari Universitas Negeri 

Yogyakarta yang berjudul “Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Perilaku 

Kenakalan Remaja Pada Siswa Kelas X Sma Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun 

Pelajaran 2014/2015”. Hasil dari penelitian tersebut bahwa semakin tinggi tingkat 

kontrol diri maka semakin rendah pula kecenderungan perilaku kenakalan remaja. 
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Sebaliknya, semakin rendah tingkat kontrol diri maka semakin tinggi tingkat 

kenakalan remajanya.  

Menurut Chaplin (2008) kontrol diri adalah kemampuan untuk 

membimbing tingkah laku sendiri; kemampuan untuk menekan atau merintangi 

implus-implus atau tingkah laku yang impulsif. Kontrol diri didefinisikan Roberts 

(dalam Ghufron, 2011) sebagai suatu jalinan yang secara utuh atau terintegrasi 

antara individu dengan lingkungannya. Individu yang memiliki kontrol diri tinggi 

berusaha menemukan dan menerapkan cara yang tepat untuk berperilaku dalam 

situasi yang bervariasi. Kontrol diri mempengaruhi individu untuk mengubah 

perilakunya sesuai dengan situasi sosial sehingga dapat mengatur kesan lebih 

responsif terhadap petunjuk situasional, fleksibel, dan bersikap hangat serta 

terbuka. 

Bukan hanya itu, orang tua juga salah satu orang yang mempunyai peranan 

penting terhadap anak-anaknya. Orang tua dalam keluarga sebagai pimpinan 

keluarga sangat berperan dalam meletakkan dasar-dasar kepribadian anak, karena 

orang tua merupakan pendidik, pembimbing, dan pelindung bagi anaknya. Orang 

tua dalam mendidik anaknya menggunakan pola asuh tertentu, yang menurut 

Baumrind (dalam Diane, dkk, 2008) terdapat empat macam pola asuh orang tua 

yakni autoritatif, otoritarian, permisif, dan neglectful. Keempat pola asuh tersebut 

memiliki ciri khasnya senidiri-sendiri dan masing-masing memberikan efek yang 

berbeda terhadap tingkah laku. 

Dari hasil observasi langsung di Sekolah Menengah Atas Srijaya Negara 

Palembang, peneliti menemukan banyak permasalahan, terutama dalam bidang 

pribadi siswa. Permasalahan sering muncul ialah permasalahan individu yang di 

antaranya siswa yang memiliki harga diri rendah, perkelahian antar siswa, siswa  

yang memiliki masalah bersosialisasi dan sulit mengendalikan emosi. Dari 

berbagai permasalahan terserbut peniliti tertarik untuk meneliti seorang siswa 

berinisial A yang memiliki masalah dengan kontrol diri dimana perilaku yang 

sering ia tunjukan ialah sulit mengendalikan emosi, saling berargumen yang tidak 

penting dengan teman sendiri ataupun mencari masalah dengan teman yang 
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lainnya. Banyak faktor yang membuat A sulit dalam mengendalikan dirinya 

sehingga menjadi pertengkaran. A sendiri sudah sering kehilangan kontrol pada 

dirinya dikarnakan emosi yang tidak stabil dan mudah terprovokasi sehingga 

menimbulkan umpatan yang kurang pantas. Penyebabnya bermacam-macam 

seperti, selalu ingin tampil menonjol dari yang lainnya, tidak kalah dalam bersaing 

yang membuat dirinya merasa tidak senang, memanfaatkan jabatan sebagai ketua 

kelas dengan melaporkan perbuatan yang tidak ia senangi seperti keburukan 

tentang temannya yang sebenarnya terlihat biasa-biasa saja. Semua penyebab 

tersebut berujung pada sebuah perdebatan yang sering kali hampir berujung 

perkelahian dan membuat A lepas kontrol diri dan menunjukan rasa tidak 

senangannya. Akibat itu A terlihat sering ke ruangan Bimbingan Konseling. Hal 

tersebut diketahui dari hasil wawancara peniliti terhadap A dan informasi dari guru 

bimbingan konseling yang merangkat sebagai wali kelas A serta teman-temannya. 

Permasalahan tersebut peniliti temukan karena rekomendasi dari wali kelas 

merangkat sebagai guru bimbingan dan konseling A. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peniliti tertarik 

untuk mengadakan penilitian yang berjudul “Studi Kasus Pada Siswa A Dengan 

Kontrol Diri Rendah Dalam Pengendalian Emosi Di Sekolah Menengah Atas 

Srijaya Negara Palembang” dan hal-hal tersebut akan menjadi acuan bagi peniliti 

untuk meniliti lebih jauh lagi tentang penyebab siswa A yang rendah dalam kontrol 

diri. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi masalah pada penelitian ini 

adalah “Faktor-faktor yang menyebabkan A memiliki kontrol diri yang rendah 

pada siswa di SMA Srijaya Negara Palembang”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penyebab timbulnya kontrol diri rendah pada siswa di SMA Srijaya 

Negara Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama bidang bimbingan dan konseling. 

Dalam halini yang menjadi penting adalah faktor-faktor yang menjadi 

penyebab kontrol diri rendah pada peserta didik dan cara memberikan 

intervensi konseling terhadap masalah tersebut. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Hasil penelitiandiharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

sekolah sebagai pengelola dan penyelenggara pendidikan, sehingga dapat 

mendukungproses pelaksanaan bimbingan dan konseling. 

 

 

2) Bagi Guru Bimbingan Konseling 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

guru BK agar dapat memberikan layanan yang efektifterhadap 

masalahkemampuan rendah siswa dalam kontrol diri. 

3) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapakan dapat membantu siswa mengenali dan 

memahami kontrol pada diri. 

4) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman 

bagi  peneliti dalam mengambangkan kompetensi seorang konselor. 
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